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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian Model Komunikasi Pemberdayaan 

Perempuan di Pondok Pesantren Qur’anan ‘Arobiyya berdasarkan model 

komunikasi Joseph Devito membentuk model rantai dan roda. 

1. Pemberdayaan perempuan di pondok pesantren Qur’anan ‘Arobiyya 

meliputi penerapan nilai-nilai kesetaraan yang tertuang dalam tata 

tertib dan program kerja pengurus, keterlibatan istri kiai dalam 

kepemimpinan pesantren, partisipasi perempuan dalam kegiatan-

kegiatan pesantren, peningkatan kualitas dengan wawasan keislaman 

dan keterampilan.  

2. Proses komunikasi di pondok pesantren meliputi kegiatan pengajian 

kitab, mauidloh hasanah, rapat-rapat kepengurusan, dan sowan. 

Kegiatan-kegiatan ini dijadikan sebagai saluran pesan yang 

disampaikan oleh kiai sebagai komunikator utama. Komponen 

komunikasi dalam pemberdayaan perempuan di pondok pesantren 

Qur’anan ‘Arobiyya meliputi kiai dan nyai sebagai sumber pesan atau 

komunikator utama. Pesan pemberdayaan perempuan berupa nilai-nilai 

kesetaraan, pentingnya peran perempuan di pondok pesantren, dan 

pentingnya meningkatkan kualitas diri baik itu perempuan maupun 

laki-laki. Santri dalam proses komunikasi di pondok pesantren 

berperan sebagai sasaran, menerima setiap pesan yang disampaikan 

oleh kiai. Proses komunikasi dalam kegiatan rapat menunjukkan 
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adanya upaya pemberdayaan perempuan dengan kebebasan 

berpendapat guna melatih kepercayaan diri perempuan dalam 

partisipasi pengambilan keputusan maupun tampil di ruang publik. 

Proses komunikasi dalam kegiatan pengajian kitab dan mauidloh 

hasanah dapat meningkatkan kualitas pengetahuan perempuan dan 

kesadaran mereka akan pendidikan. Tetapi proses komunikasi dalam 

kegiatan ini bersifat monolog, tidak ada proses diskusi sehingga 

penyampaian pesan terpaku pada kiai saja sebagai komunikator utama. 

Proses komunikasi dalam kegiatan pengajian kitab Risalatul Mahid 

oleh ustadzah, dan pelatihan keterampilan bersifat diskusi. Kegiatan 

merupakan upaya pemberdayaan perempuan dengan meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran perempuan akan menjaga kesehatan 

reproduksi dan meningkatkan kemandirian perempuan dalam ekonomi 

3. Model komunikasi rantai terbentuk pada proses komunikasi dalam 

kegiatan rapat pengasuh dengan pengurus. Model komunikasi roda 

terbentuk pada proses komunikasi pengasuh dengan santri dalam 

kegiatan pengajian kitab dan mauidloh hasanah. Kedua model 

komunikasi ini belum menggambarkan kesetaraan, karena proses 

penyampaian pesan tidak bebas dan lebih terpusat. Selanjutnya model 

komunikasi bintang yang digambarkan dalam kegiatan pengajian kitab 

Risalatul Mahid oleh ustadzah dan kegiatan sosialisasi dan pelatihan-

pelatihan keterampilan.  
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberi saran sebagai berikut: 

1. Lembaga pesantren Qur’anan ‘Arobiyya sebaiknya memberikan 

banyak ruang diskusi dalam kegiatan komunikasi pesantren seperti 

pengajian kitab maupun mauidloh hasanah. Agar perempuan dapat 

lebih meningkatkan kepercayaan diri dalam berpendapat dan 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. 

2. Lembaga pesantren Qur’anan ‘Arobiyya untuk menyusun strategi 

komunikasi dalam pemberdayaan perempuan di pondok pesantren agar 

mengurangi hambatan-hambatan dalam proses komunikasi. 

3. Pengasuh sebaiknya lebih terbuka lagi dalam mensosialisasikan dan 

mengomunikasikan nilai-nilai pemberdayaan perempuan di pondok 

pesantren Qur’anan ‘Arobiyya. Mmisalnya, dengan membuat forum 

diskusi yang khusus untuk membahas tentang isu-isu gender. 

4. Untuk pengurus periode selanjutnya sebaiknya dapat terus melanjutkan 

program-program yang mendukung peningkatan kualitas perempuan. 
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